
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Kepemilikan Institusional, Dewan Komisaris
Independen, Kualitas Audit terhadap tax avoidance pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia 2013-2017.Analisis data dalam penelitian ini menggunakan statistik deskriptif, regresi
data panel, analisis regresi linier berganda, uji koefisien secara parsial (Uji t), uji koefisien secara
simultan (Uji F) dan uji koefisien determinasi (  ). Adapun keseluruhan analisis data ini menggunakan
bantuan komputer dengan software program Eviews 10 for windows.

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa: (1) Kepemilikan Institusional tidak berpengaruh
terhadap tax avoidance (2) Dewan Komisaris Independen tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. (3)
Kualitas Audit berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tax avoidance. (4) Kepemilikan Institusional,
Dewan Komisaris Independen, Kualitas Audit dan Ukuran perusahaan secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap tax avoidance. (5) firm size tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. (6)
Kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap tax avoidancedengan adanya firm size sebagai
variable control (7) Dewan komisaris independen tidak berpengaruh terhadaptax avoidance .dengan
adanya firm size sebagai variable control (8) Kualitas audit berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
tax avoidance. dengan adanya firm size sebagai variable control (9) Kepemilikan institusional, dewan
komisaris independen, kualitas audit dan ukuran perusahaan secara simultan berpengaruh signifikan
tehadap tax avoidance dengan adanya firm size sebagai variable control.
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